Keuangan RSUD Tak Jelas

fercatat piutang RSUD-EF kepada BPJS Kesehatan sebesar Rp 40 miliar. Tapi, pihak BPJS menampik ada tagihan.
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SUASANA pelayanan di Kantor BPJS Kesehatan, Batam,

IKY Indrakan mendla
administrasi kegangan
i Rurmah Sakit Univuim
ah Embung Fattmah
{ RSUD-EF ) amburadul. Pada 2017,
perdapat piutang & Badan Penye-
lengearaan Jaminan Sostal { BF%)
Kesehatan sebesar Rp 400 mliar,
yang belum dicairkan. Anggota
Komisi [V DPRD Kota Batam, itu
berang.

Dijelaskan Riky Indrakari,
sumber anggaran di RSUD-EF pada
2017, sebesar Rp 98.877.028.827.
Hal itw, térgabung antara APED

sefesar Kp 160082 13,130 dan
anggaran Badan Layanan Umium
Dacrah (BLUTY) RBp S0, 000, 000,000
Tapi, capaian di BLUD hanya Bp 65
mikiar,

“Tren perumbuhan tga tahun
terakhi, BLUD masih sama, Lalu,
plutang BPIS dani Rp33 miliar, juga
haru terbayar Rp 15 miliar” kata
Riky. Selasa (24/4)

Riky melanjuthan. piutang
Ep 40 miliar tersebut, terancam

‘hangus, fika RSUD tak segera me-
nyelesaikannya. Hal ini dikarena-

RE5UD dalam mencairkan piutang
se5181 Peraturan Kementedian
Eesehatan [ Permenkesh

“Sayang sekall kalay hangus.
Tapi boita akan cek Llagi dengan
RSUD dan BPJS.” kata Riky.

Riky menganggap. adminisirasi
kewangan di RSUD masih sangat
buruk. Hal ini, kata dia, bakal mer-
ugikan bidang pelayanan yang lin
* Padahal, jika piutang ini cair,
pelbagal permasalahan di RSUD
seperti obat, insentif jasa medis,

i

nan. Jika memang beban kerja bep-
lebihin, rotasi saja. Kalau kurang,
ya, berikan pelatiban supaya
pelayanan tetap pnima,” katanya.

Jika memang plutang tak blsa
dicairkan karena masalah obat,
harusnya R5UD hisa memaksimal-
kan anggaran BLUD, karea ang-
garan tersebut bebas digunakan,
Berbeda dengan DAK dan APRD
yang dipostingkan khusus, angga-
ran BLUFD knk merupakan anggaran
dari dan untuk RSUD.

“Kalau dilihat, sebenarnya gam-
pang. Hanya pesh transparansi

saja,™ katanya

Kepala Bidang, Sumber Day,
panusia (SOM ) Umum dan Kopy.

[ LEEA Publik. Badan "E‘ﬂ"i_'".f n!;.-.”
l|=-|,|-|'||;|-|.,.||| osial [BM5) Kesehatan
Cabang Batam, Trfan Rachmad
mengelak batiwa BPES berutang ks
RSUL-EF sebesar Rp 40 malu

Pasalnya, BF]S menganggap
prang dam rumah sakit, jika sudsh
ada surat Klaim yang diajuban Dy
masalah & B5UD, BFJS mengaly
tak pg-rmh R TR ETRA Bhanm o
BFJ5.

“Mzgak 33 saya rasa Haras
sava konfirmasi dulu Dan mana
informasingya? Di kaimi gak ada
pasanya. Karena kami menganggy
prang ketika 2da tagihan masuk
katanya.

Untuk tenggat waktu, Irfan
mengatakan bahwa $sud; Imanat
Undang-Undang Momor 40 Tahun
J00u Tentang Swlem [amnen
Sosial Maseonal (515N} dan Undang:
Undang Momor 24 Tahwn 2011 ten-
tang Badan Penyelenggara [aminan
Sosial (BPISL

Kadalwarsa Klaim Kolekoif
Fasilitas Keschatan milik pemer-
intah maupun swasta, batk tingkst
PerTama maupan Unghat lanjetan
adialah 2 rahun setelah pelayanan
dibenkan.

“Katiu belum matuk ya belum
kita anggap utang, Iou masih
masalah intecnal RSUD. Kalau mer-
eka dasarnya menganggap utang

apa? Kaliu kami setiap ada tagihan
dan RSUD, hamss ada berita acara.™
katanya,

Sementara tagihan yang
dimasuikkan & BPLS. harus mie-
meaatl ga-unsur paket, dan salah
satunya yakni tagihan obat. Dalam
klaim, tagihan obat harus diserta-
kan, kiarena BPJS sudah memasuk-
kan ke dalan paket pembayaran.

“Kalau 2007 sudah ada pemba-

yaran. Besarannya nggak hafal,”
- pungkasnya (iklil faiz)
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